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Pontianak, Kalimantan Barat merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 
terdapat keragaman tanaman kelapa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
keragaman karakter morfologi tanaman kelapa Genjah (Cocos nucifera L.) di 
Kota Pontianak dan hubungan kekerabatannya. Penelitian dilakukan pada 
April hingga Mei 2021 dengan mengambil sampel tanaman kelapa Genjah di 6 
kecamatan di Kota Pontianak dengan metode Purposive sampling dan deskriptif 
kuantitatif. Analisis hubungan kekerabatan pada 21 karakter morfologi 
menggunakan metode UPGMA dengan aplikasi NTSYS ver. 2.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 30 aksesi dengan 21 karakter 
morfologi kelapa Genjah. Hasil analisis hubungan kekerabatan diperoleh 3 
kelompok dengan koefisien 0,67 atau 67% yang menunjukkan bahwa kelapa 
Genjah memiliki tingkat kemiripan rendah, tetapi keragaman cukup tinggi. 
 

ABSTRACT Pontianak, West Kalimantan is one of the areas in Indonesia where there is a diversity 

of coconut plants. The objetive of this research were to study the diversity of 

morphological characters of Dwarf coconut (Cocos nucifera L.) in Pontianak City and 

the genetic relationship the dwarf coconut plant based on character morphology. The 

research was conducted from April to May 2021 with purposive sampling and 

quantitative descriptive methods. To analyze the kinship using the UPGMA method 

with the NTSYS Ver application. 2.0. The results showed that there were 30 accessions 

with 21 morphological characters of Dwarf Coconut. The results of the analysis of 

kinship relations obtained 3 groups with a coefficient of 0.67 or 67% which indicates 

that the Dwarf coconut has a low level of similarity, but the diversity is quite high. 
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1. Pendahuluan 

Kelapa merupakan tumbuhan asli daerah tropis, yakni daerah yang terletak di 

sepanjang garis khatulistiwa. Di daerah-daerah tropis tersebut, tanaman kelapa 

banyak tumbuh dan dibudidayakan oleh sebagian besar petani. Di wilayah Indonesia, 

tanaman kelapa dapat ditemukan hampir di seluruh provinsi termasuk di Kalimantan 

Barat. Data tahun 2019 menunjukkan bahwa produksi perkebunan di Kalimantan 

Barat mencapai 1, 03 juta kelapa (BPSP Kalimantan Barat, 2019). Balai Penelitian 

Tanaman Kelapa dan Palma Lain (Balitka) Manado hingga tahun 2005 telah 

mengoleksi kurang lebih 105 aksesi kelapa, yang terdiri atas tipe kelapa Dalam (tall 

variety) dan kelapa Genjah (dwarf variety) (Balitka, 2005). Kelapa Genjah berukuran 

lebih pendek yang pertumbuhan buahnya dimulai pada umur 3-4 tahun, memiliki 

batang yang berukuran kecil dan pangkal batangnya tidak besar. Kelapa Genjah 

memiliki buah yang kecil-kecil dengan berat rataannya 1 kg, daging buah lebih tipis 

dan kenyal, serta kandungan minyak relatif lebih rendah dibanding kelapa Dalam 

sehingga lebih diarahkan sebagai tanaman hias pekarangan (Soedijanto, 1991). 

Kota Pontianak merupakan ibukota Kalimantan Barat yang memiliki luas 

wilayah sebesar 107,82 km2 dengan struktur tanah gambut. Pada umumnya, tanaman 

kelapa tidak memerlukan persyaratan jenis tanah tertentu bagi pertumbuhannya 

asalkan tanah tersebut memiliki sifat fisik dan kimia yang sesuai dengan syarat 

tumbuh tanaman salah satunya struktur tanah gambut. Kondisi lingkungan yang 

didominasi lahan gambut dapat meningkatkan keanekaragaman hayati yang ada di 

Pontianak, salah satunya kelapa Genjah. Tanaman ini dapat tumbuh pada berbagai 

jenis tanah di daerah dengan ketinggian tempat kurang lebih 600 m dari permukaan 

laut (dpl) (Warisno, 2003). 

Kelapa Genjah dapat dijadikan bahan baku yang menguntungkan bagi 

mayarakat karena cocok ditanam ditanah pekarangan (sekitar rumah) sehingga dapat 

berfungsi sebagai hiasan, sekaligus sebagai penambah penghasilan, dan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Menurut Aristya et al (2008), penanaman kelapa 

Genjah di pekarangan dapat memberikan nilai ekonomi tinggi bagi masyakarat. 

Namun dalam pemanfaatan sebagai tanaman pekarangan masih sangat terbatas 

dibandingkan potensi yang dimilikinya. 

Pertumbuhan kelapa Genjah di Kota Pontianak tergolong banyak dan beragam 

akan tetapi masih sedikit informasi mengenai kelapa Genjah tersebut. Penelitian ini 

perlu dilakukan untuk mengidentifikasi keragaman karakter morfologi tanaman 

kelapa Genjah dengan berdasarkan hubungan kekerabatan sebagai sumber plasma 

nutfah yang terdapat di kota Pontianak, Kalimantan Barat. 

 
2. Metode Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei 2021 di 

enam kecamatan kota Pontianak yaitu Kecamatan Pontianak Utara, Pontianak Kota, 

Pontianak Timur, Pontianak Tenggara, Pontianak Selatan, dan Pontianak Barat. 

Pengolahan data hasil penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak, 

Kalimantan Barat. 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kota Pontianak merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Barat di Indonesia 

dengan cakupan wilayah sebesar 107,82 km2 (Gambar 1). Kota Pontianak secara 

geografis berada pada 0o 02’ 24’’ Lintang Utara sampai dengan 0o 05’ 37’’ Lintang 

Selatan dan 109o 16’ 25’’ Bujur Timur. Berdasarkan garis lintang, maka kota Pontianak 

dilalui garis khatulistiwa dan dijuluki sebagai Kota Equator (Andi, 2010). Wilayah 

administrasi kota Pontianak terdiri dari 6 kecamatan dengan wilayah terluas adalah 

Kecamatan Pontianak Utara sebesar 34,52%, Kecamatan Pontianak Barat 15,25%, 

Kecamatan Pontianak Kota 14,39%, Kecamatan Pontianak Tenggara 13,75%, 

Kecamatan Pontianak Selatan 13,49% dan Kecamatan Pontianak Timur 8,14% 

(BAPPEDA, 2021). 

Metode Pengambilan Sampel 

Metode dan pengambilan sampel yang digunakan untuk penelitian adalah 

Purposive sampling dan deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008), Purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja dengan menentukan 

kriteria-kriteria tertentu sedangkan metode yang bersifat deskriptif kuantitatif adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan berbagai kondisi 

atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat 

dipotret, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui bahan-bahan 

dokumenter (Sugiyono, 2017). 

Pengambilan sampel kelapa Genjah telah dilakukan di enam kecamatan yakni 

Pontianak Utara, Pontianak Timur, Pontianak Kota, Pontianak Tenggara, Pontianak 

Selatan, dan Pontianak Barat dengan mengambil masing-masing 5 sampel pada setiap 

kecamatan. Kemudian diukur setiap karakter morfologi sampel kelapa Genjah yang 

telah ditemukan, kemudian data morfologi dicatat dan difoto sebagai bahan untuk 

identifikasi. 

 

Identifikasi Karakter Morfologi 

Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi menggunakan tabel berisi 

karakter-karakter morfologi yang meliputi bentuk tajuk, ukuran diameter batang, 

warna batang, bentuk batang, bentuk daun, bentuk tepi daun, bentuk ujung daun, 

bentuk pangkal daun, permukaan daun, panjang anak daun, lebar daun, warna daun, 
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warna tangkai daun, tipe pembungaan, diameter tangkai bunga, warna bunga betina, 

warna bunga jantan, jumlah buah dalam satu pohon, bentuk buah, bentuk ujung buah, 

dan warna buah. 

Total sampel yang ditemukan adalah 30 sampel yakni dengan 21 karakter 

morfologi yang dibedakan menjadi 3 kelompok tabel yakni tabel polimorfik sebanyak 

9 buah, tabel monomorfik sebanyak 7 buah dan tabel karakter kuantitatif sebanyak 5 

buah. Identifikasi karakter morfologi yang dilakukan mengacu pada buku deskriptor 

kelapa dari International Plant Genetic Resources Institute (IPGRI), buku Budidaya 

Kelapa Genjah (Warisno, 2003) dan mencocokkannya dengan artikel jurnal mengenai 

tanaman kelapa. 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dideskripsi dan diskoring berdasarkan buku deskriptor 

kelapa dari IPGRI, dianalisis pengelompokan dan pembuatan dendogram untuk 

melihat hubungan kekerabatan Kelapa Genjah (Cocos nucifera) di Kota Pontianak, 

Kalimantan Barat menggunakan metode UPGMA melalui program Numeric Taxonomy 

and Multivariate System (NTSYS ver 2.0). UPGMA atau Unweight Pair Group Method with 

Arithmetic Average adalah metode pengelompokkan yang sederhana dari semua 

metode clustering dan digunakan untuk membangun pohon filogenetik dengan cara 

yang mirip dengan sistem clustering (Shen dkk., 2008). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kota Pontianak, Kalimantan Barat 
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3. Hasil 

Karakter Morfologis Tanaman Kelapa Genjah (Cocos nucifera) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 21 karakter morfologi 

tanaman kelapa Genjah (Cocos nucifera L.) meliputi 30 sampel yang diperoleh dari 

enam kecamatan di Kota Pontianak, Karakter yang diamati meliputi 16 karakter 

kualitatif dan 5 karakter kuantitatif (Tabel 1;2;3). Dari 16 karakter kualitatif diperoleh 

9 karakter yang bervariasi (polimorfik) dan 7 karakter yang tidak memiliki variasi 

(monomorfik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Karakter Polimorfik Kelapa Genjah (Cocos nucifera) 

No Karakter Morfologi Variasi Jumlah sampel 

  Bulat 12 

1 Bentuk tajuk setengah bulat 11 

    bentuk V 7 

2 Warna batan g Abu-abu 29 

    abu coklat 1 

3 Bentuk batang melengkung 8 

    tegak 22 

4 Warna tangkai daun hijau 25 
  hijau muda 3 

    hijau  kuning 2 

5 Warna bunga betina hijau 10 
  kuning 4 

    oranye 16 

6 Warna bunga jantan hijau 10 
  kuning 4 

    oranye 16 

7 Bentuk buah lonjong 24 

    bulat telur 6 

8 Bentuk ujung buah runcing 7 

    bulat telur 23 

9 Warna buah hijau 10 
  kuning 4 

    oranye 16 



Biologica Samudra Vol. 5,  No. 2,  Desember  2023   | 83 
 

Dari hasil yang diperoleh, kelapa Genjah juga memiliki karakter morfologi 

yang sama antara lain bentuk daun menyirip dengan tepi daun rata. Bentuk pangkal 

daun berlekuk, ujung daun runcing, permukaan daun licin, warna daun hijau dan 

memiliki tipe pembungaan normal (Tabel 2). 

Tabel 2. Karakter Monomorfik Kelapa Genjah (Cocos nucifera) 

No Karakter Morfologi Variasi Jumlah sampel 

1 Bentuk daun menyirip 30 

2 Bentuk tepi daun rata 30 

3 Bentuk pangkal daun berlekuk 30 

4 Bentuk ujung daun runcing 30 

5 Permukaan daun licin 30 

6 Warna daun hijau 30 

7 Tipe pembungaan normal 30 

 

Tabel 3. Data kuantitatif Kelapa Genjah (Cocos nucifera) 

No. Karakter kuantitatif Variasi karakter 

1 Diameter Batang  75-104 cm 

2 Panjang Anak Daun  69-93 cm 

3 Lebar Anak Daun  2,2-4.6 cm 

4 Diameter tangkai bunga  12-22 cm 

5 Jumlah buah/pohon 23-47 buah/pohon 

 

Karakter morfologi menunjukkan bahwa Kelapa Genjah memiliki 3 bentuk tajuk 

yaitu bentuk tajuk Setengah bulat, Bulat dan tajuk berbentuk huruf “V” dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk tajuk kelapa Genjah (Cocos nucifera) (A) Setengah bulat, (B) Bulat 
dan (C) Tajuk berbentuk huruf “V” (Dokumentasi Pribadi). 

 
 

A B C 
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Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa karakter morfologi batang kelapa meliputi 

2 variasi yakni bentuk batang tegak dan bentuk batang melengkung. Adapun warna 

dari batang kelapa tersebut meliputi 2 warna yaitu abu-abu dan abu coklat. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Bentuk Batang Kelapa Genjah (Cocos nucifera) (A) curved/melengkung, 

(B) Tegak, dan Warna Batang (C) Abu-abu, (D) Abu coklat 

(Dokumentasi Pribadi). 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa karakter warna bunga pada kelapa Genjah 

menunjukkan 3 variasi warna yaitu hijau, kuning dan oranye. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Warna bunga Kelapa Genjah (Cocos nucifera) (A) Hijau, (B) Kuning 

dan (C) Oranye (Dokumentasi Pribadi). 

 

Sedangkan pada Gambar 4, karakter morfologi meliputi ujung buah kelapa dengan 

bentuk runcing dan bulat telur, serta warna buah yakni hijau, oranye dan kuning. 

B C D 

A C B 

A B D C 
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Gambar 4 Bentuk ujung buah Kelapa Genjah (Cocos nucifera) (A) Runcing, (B) Bulat 

telur, dan Warna buah (C) Hijau, (D) Oranye, (E) Kuning (Dokumentasi Pribadi). 

 

Hubungan Kekerabatan Kelapa Genjah (Cocos nucifera) 

Hasil analisis pengelompokan terhadap 30 sampel kelapa Genjah dari 6 

kecamatan  di Kota Pontianak yaitu Kecamatan Pontianak Utara (PU), Pontianak Barat 

(PB), Pontianak Kota (PK), Pontianak Timur (PT), Pontianak Selatan (PS), dan 

Pontinak Tenggara (PTG) ditampilkan dalam bentuk dendogram (Gambar 4.1). Tiga 

puluh sampel kelapa Genjah dari 6 kecamatan mengelompok pada tingkat kemiripan 

0.59 atau 59 %. Pada tingkat kemiripan 0.67 terbagi menjadi tiga kelompok. Kelompok 

1 terdiri atas 16 aksesi yakni PU1, PT1, PU2, PU3, PT4, PT2, PB2, PK2, PK5, PTG1, PB5, 

PS1, PS5, PK4, PTG2, dan PTG5. Kelompok 2 terdiri atas 10 aksesi yaitu PU4, PT5, PS4, 

PB1, PTG4, PS3, PU5, PB4, PS2, dan PTG3. Kelompok 3 terdiri atas 4 aksesi yakni PT3, 

PK3, PB3 dan PK1.  
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Gambar 5. Dendogram kemiripan 30 kelapa Genjah (Cocos nucifera) di Kota 

Pontianak, Kalimantan Barat berdasarkan metode UPGMA 

melalui program NTSYS Ver 2.0. 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kelapa Genjah (Cocos nucifera) 

memiliki 3 bentuk tajuk yaitu tajuk berbentuk bulat, setengah bulat dan bentuk 

menyerupai huruf “V” (Gambar 4.1). Pada umumnya, bentuk tajuk kelapa yang 

ditemukan adalah bulat sebanyak 12 sampel pada PT3, PT4, PT5, PB1, PB2, PB5, PK2, 

PK3, PS3, PS4, PTG1, dan PTG4. Adanya beberapa bentuk tajuk yang dimiliki kelapa 

ini mungkin dipengaruhi oleh banyaknya jumlah pelepah daun yang tumbuh 

sehingga pada morfologi tajuk tersebut memiliki bentuk yang berbeda-beda. 

Karakter warna batang pada umumnya memiliki warna abu-abu yakni 

sebanyak 29 sampel, kecuali pada PT3 yang memiliki warna batang abu kecoklatan 

(Gambar 4.2 D dan E). Bentuk batang kelapa umumnya memiliki bentuk tegak (erect) 

Koefisien kemiripan
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sebanyak 22 aksesi PU2, PU3, PU5, PT2, PT4, PT5, PB1, PB2, PB3, PB4, PB5, PK1, PK2, 

PK5, PS1, PS2, PS3, PS5, PTG1, PTG2, PTG3, dan PTG4 (Gambar 4.2 B). Menurut Ohler 

& Magat (2016), batang kelapa umumnya tumbuh tegak lurus (erectus), silindris, dan 

berwarna abu-abu terang. Sementara pada PU1, PU4, PT1, PT3, PK3, PK4, PS4, dan 

PTG5 memiliki bentuk batang curved/melengkung (Gambar 4.2 A). Hal ini disebabkan 

karena pada kelapa Genjah memerlukan syarat tumbuh yang sesuai untuk 

pertumbuhannya, salah satunya adalah intensitas sinar matahari. Agar dapat tumbuh 

dengan baik, maka kelapa Genjah akan tumbuh mengikuti arah datangnya sinar 

matahari (Warisno, 2003). 

Warna bunga jantan dan bunga betina pada kelapa Genjah umumnya berwarna 

oranye, tetapi ada pula yang memiliki warna hijau dan kuning (Gambar 4.3). Karakter 

warna tangkai daun terdapat 3 macam warna yaitu hijau, hijau muda, dan hijau 

kuning. Sedangkan tipe pembungaan kelapa Genjah adalah normal yang artinya 

bunga tidak diselubungi oleh seludang karena seludang telah mongering atau bahkan 

telah terlepas dari daun pelindung/seludang. 

Bentuk buah kelapa Genjah memiliki bentuk lonjong dengan ujung buah bulat 

telur. Dari 30 sampel yang diamati, terdapat 3 kelompok warna buah kelapa yakni 

hijau, oranye dan kuning (Gambar 4.4). Kelompok pertama adalah warna buah yang 

paling banyak yaitu oranye pada PU1, PU2, PU3, PT1, PT2, PT4, PB2, PB5, PK2, PK4, 

PK5, PS1, PS5, PTG1, PTG2, dan PTG5. Kelompok kedua adalah buah kelapa berwarna 

hijau pada PU4, PU5, PT5, PB1, PB4, PS2, PS3, PS4, PTG3 dan PTG4. Sementara pada 

kelompok ketiga adalah buah kelapa berwarna kuning yakni pada PT3, PB3, PK1, PK3. 

Menurut Warisno (2003), dalam bukunya mengatakan bahwa kelapa Genjah memiliki 

warna buah yang bervariasi diantaranya hijau, kuning, atau jingga. Jumlah buah per 

pohon yang didapati pada kelapa Genjah berkisar antara 23-47 butir. 

Hasil analisis hubungan kekerabatan berdasarkan dendogram memiliki nilai 

koefisien 0.59 atau memiliki tingkat kemiripan 59% dan pada koefisien kemiripan 0.67 

terbagi menjadi 3 kelompok. Hal ini menunjukkan tingkat kemiripan yang rendah, 

akan tetapi tingkat keragaman yang cukup tinggi. Menurut Goncalvales dalam 

Kusumawati (2019) mengatakan bahwa jarak kemiripan dengan koefisien 75% atau 

lebih dapat dikatakan bahwa plasma nutfah-plasma nutfah tersebut memiliki 

kemiripan yang tinggi atau keragaman yang rendah. Effendi et al. (2014) juga 

menyebutkan semakin besar nilai koefisien kemiripan genetik maka semakin besar 

peluang kekerabatan. 

Berdasarkan dendogram yang telah dibuat, diperoleh tiga kelompok hubungan 

kekerabatan. Hubungan kekerabatan terdekat ada pada kelompok 1 yaitu PT2 dan 

PB2. Kelompok 2 pada PU4, PT5, PB1 dan PTG4. Pada kelompok 1, PT2 dan PB2 

disatukan oleh 19 karakter yang sama yaitu diameter batang, warna batang, bentuk 

batang, bentuk daun, bentuk tepi daun, bentuk pangkal daun, bentuk ujung daun, 

permukaan daun, panjang anak daun, warna daun, warna tangkai daun, tipe 
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pembungaan, diameter tangkai bunga, warna bunga bentina, warna bunga jantan, 

jumlah buah per pohon, bentuk buah, bentuk ujung buah dan warna buah. Sementara 

pada kelompok 2, PU4, PT5, PB1, dan PTG4 disatukan oleh 16 karakter yang sama 

yakni warna batang, bentuk daun, bentuk daun, bentuk tepi daun, bentuk pangkal 

daun, bentuk ujung daun, permukaan daun, warna daun, warna tangkai daun, tipe 

pembungaan, diameter tangkai bunga, warna bunga betina, warna bunga jantan, 

jumlah buat per pohon, bentuk buah, bentuk ujung buah, dan warna buah. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan 21 karakter morfologi yang diamati pada 30 sampel kelapa Genjah 

dari Kota Pontianak diperoleh lebih banyak karakter yang bervariasi (polimorfik) 

sehingga memiliki keragaman yang cukup tinggi. 

Hasil analisis hubungan kekerabatan pada 30 kelapa Genjah di kota Pontianak, 

Kalimantan Barat memiliki tingkat kemiripan 59%. Pada tingkat kemiripan 67% 

terbagi menjadi 3 kelompok. Kelompok 1 terdiri atas 16 aksesi yakni PU1, PT1, PU2, 

PU3, PT4, PT2, PB2, PK2, PK5, PTG1 PB5, PS1, PS5, PK4, PTG2, dan PTG5. Kelompok 

2 terdiri atas 10 aksesi yakni PU4, PT5, PS4, PB1, PTG4, PS3, PU5, PB4, PS2 dan PTG3, 

dan kelompok 3 terdiri atas 4 aksesi yakni PT3, PK3, PB3, PK1. 
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